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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuaan untuk meningkatkan kreativitas anak kelompok
B TK Gracia Sustain T.A 2021-2022 dengan cara menggambar teknik usab
abur dengan media krayon. Subyek penelitian ini adalah anak Kelompok
B TK Gracia Sustain. Objek penelitian ini berupa kreativitas anak melalui
kegiatan menggambar teknik usab abur. Desain penelitian yang
digunakan adalah PTK dengan desain kemmis dan MC.Taggart yang
dilaksanakan dengan 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan wawancara untuk mengetahui aspek Kelancaran
(Fluency), Keaslian (Originality), Keluwesan (Flexibility) dan Elaborasi
(Elaboration) proses menggambar anak. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Peningkatan kreativitas
menggambar anak usia dini melalui aktivitas menggambar teknik usab
abur pada anak kelompok B di TK Gracia Sustain ditunjukkan dengan
pencapaian kategori kreativitas tertinggi dengan skor 9-12, dengan
capaian ketuntasan belajar >75%. Dari hasil penelitian diketahui sebelum
tindakan (pra siklus) kategori tinggi mencapai 18,75%, pada pertemuan
pertama siklus I kategori tinggi mencapai 37,5%, pertemuan kedua siklus
I mencapai 50%, pertemuan ketiga siklus 1 kategori tinggi mencapai
68,75% dan pada penelitian siklus II meningkat mencapai 87,5%.setelah
dilakuakn penelitian mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II
disimpulkan bahwa kreativitas anak kelompok B TK Gracia Sustain
mengalami peningkatan melalui kegiatan menggambar teknik usab abur
dengan media krayon.
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PENDAHULUAN

Proses perkembangan manusia secara utuh dimulai sejak janin dalam
kandungan ibunya dan memasuki masa emas yang merupakan masa peka bagi
anak sehingga sering disebut The Golden Age, karena perkembangan
kecerdasannya mengalami peningkatan yang signifikan. Pada wusia ini
merupakan kesempatan emas untuk pembelajaran anak, karena rasa ingin tahu
anak di usia ini berada di posisi puncak.

Pendidikan di Taman Kanak-kanak (TK) merupakan investasi yang amat
besar bagi keluarga dan bagi bangsa walaupun secara yuridis anak usia 4-5
tahun tidak wajib mengikuti pendidikan di Taman Kanak-kanak, tetapi secara
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teoritis pendidikan di Taman Kanak-kanak sangatlah penting di dalam
pendidikan anak. Pada usia tersebut pertumbuhan dan perkembangan anak
berjalan dengan pesat, baik perkembangan fisik, sosial, emosional, kognitif,
bahasa, kreativitas ataupun moralnya.

Dengan demikian peran pendidik (orang tua, guru dan orang dewasa
lain) sangat diperlukan dalam upaya pengembangan potensi anak usia 4-6
tahun. Upaya pengembangan tersebut harus dilakukan melalui kegiatan
bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Dengan bermain anak
memiliki kesempatan untuk berekplorasi, menemukan, mengekspresikan
perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan, untuk itu perlu adanya
sikap dan perilaku kreatif yang dipupuk sejak dini agar anak usia dini mampu
menghasilkan pengetahuan baru.

Dari observasi yang telah dilakukan, dan faktor yang menyebabkan
kurang berkembangnya kreativitas anak di Tk Gracia Sustain adalah
kurangnya kegiatan kreativitas seni di sekolah tersebut. Guru cenderung
menggunakan kegiatan pembelajaran yang terpimpin dan monoton
(menggunakan buku tema), kegiatan seni yang dilakukan guru di dalam kelas
cenderung kegiatan mewarnai sesuai buku tema, sehingga membuat anak
merasa bosan dan jenuh dalam kegiatan kreativitasnya, sementara untuk
meningkatkan dan mengembangkan kreativitas anak perlu adanya inovasi
kreatif dalam pembelajran di kelas untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan kreativitas anak.

Permasalahan yang terjadi pada anak kelompok B di TK Gracia Sustain
adalah saat anak melakukan kegiatan kreativitas menggambar, dalam kegiatan
kreativitas menggambar, anak tidak dapat berkreasi sendiri dalam
menggambar, anak cenderung takut mengeluarkan pendapat/ ide kreatifnya.
Anak juga sering merasa bosan dengan kegiatan menggambar yang sering
dilakukan dengan menggunakan pensil dan pensil warna saja, dan dalam
kreativitas menggambar, sering sekali anak terbiasa hanya mengikuti gambar
yang telah dibuat oleh guru saja.

Dengan melihat permasalahan diatas, peneliti mencoba menerapkan
pembelajaran melalui kegiatan kreativitas menggambar teknik usap abur
dengan media krayon. Menggambar dengan krayon jarang sekali digunakan
dalam pengembangan kreativitas anak. Dalam penelitian yang akan dilakukan,
kegiatan menggambar akan berbeda dari sebelumnya, anak akan
menggunakan media krayon dalam menggambar, dimana dalam kegiatan ini
anak juga dapat belajar gradasi warna.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas

PTK (Penelitian Tindakan Kelas) merupakan salah satu upaya guru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki
keadaan yang tidak atau kurang memuaskan dan atau untuk meningkatkan
mutu pembelajaran di kelas.

Menurut Bahri (2012:8) penelitian tindakan kelas merupakan sebuah
kegiatan yang dilakukan untuk mengamati kejadian-kejadian di dalam kelas
untuk memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam
prosesnya dan hasil belajar menjadi lebih baik.

Desain Penelitian Tindakan

Langkah-langkah dalam penelitian ini sama dalam setiap siklusnya.
Penelitian dikatakan selesai jika sudah mencapai indikator keberhasilan. Setiap
siklus dalam penelitian ini terdapat empat langkah yang dilakukan secara
sistematis dengan perencanaan yang telah ditentukan, diantaranya:

1. Perencanan Tindakan. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan
tindakan adalah menyusun rancangan yang akan dilaksanakan, sesuai
dengan temuan masalah dan gagasan awal

2. Pelaksanaan Tindakan. Pada tahap ini, guru melaksanakan desain model
Pemberian Tugas Mandiri yang telah direncanakan

3. Observasi. Observasi yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung ini
sebagai upaya dalam mengamati pelaksanaan tindakan

4. Refleksi. Pada tahap ini peneliti menganalisis data-data yang telah
terkumpul. Dengan melihat hasil dari pengamatan, selanjutnya peneliti
mengambil kesimpulan untuk melaksanakan tindakan selanjutnya yang
akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya

Metode Observasi

Observasi atau pengamatan menurut Kusumah dan Dwitagama (2010:66)
merupakan kegiatan pengambilan data dalam penelitian oleh peneliti atau
pengamat dengan melihat situasi penelitian. Ada dua tipe pengamatan yaitu
pengamatan berstruktur (dengan pedoman) atau pengamatan tidak berstruktur
(tidak menggunakan pedoman). Penelitian ini menggunakan observasi
berstuktur untuk memperoleh data yang diinginkan yaitu menggunakan
pedoman observasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data
dokumentasi yaitu buku laporan bulanan siswa dan dokumentasi hasil karya
anak.

Teknik Analisi Data

Penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis sejak tindakan pembelajaran
dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses
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penyusunan laporan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif yaitu data dikumpulkan melalui observasi. Menurut
Arikunto (2005:263), analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
bahwa tindakan yang dilaksanakan dapat menimbulkan adanya perbaikan,
peningkatan dan perubahan ke arah yang lebih baik jika dibandingkan keadaan
sebelumnya.
Kriteria Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya
kreativitas anak melalui aktivitas menggambar ditandai dengan kemampuan
anak yang menunjukkan kelancaran/ fluency, keluwesan/ flexibility, keaslian/
originality, dan elaborasi/ elaboration. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini
adalah apabila 75% dari jumlah anak yang diteliti mendapat nilai dengan
kriteria kreativitas tinggi yang ditunjukkan dengan pencapaian Berkembang
Sangat Baik (BSB).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Diuraikan berbagai aktifitas sesuai dengan perencanaan, baik Pra siklus,
Siklus I, sampai dengan siklus II, termasuk pengolahan hasil penelitian serta
pembahasan dari seluruh kegiatan penelitian yang sudah dilaksanakan oleh
peneliti.

Hasil Penelitian Prasiklus

Sebelum peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas di TK Gracia
Sustain pada anak Kelompok B, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi
pada anak kelompok B TK Gracia Sustain di Lotus Class yang bertujuan agar
peneliti mengetahui kondisi awal kreativitas menggambar anak di sekolah TK
Gracia Sustain.

Berikut hasil pengamatan awal yang diperoleh peneliti pada anak
kelompok B TK Gracia Sustain terhadap peningkatan keberhasilan anak dengan
kegiatan menggambar teknik usap abur dengan media krayon dalam bentuk
tabel.
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Tabel 1.
Hasil Pengamatan Peningkatan Kreativitas Anak Prasiklus

Sebelum Penelitian Tindakan Kelas

Kelancaran

Keluwesan

Aspek Yang Dlamati

Keaslian

Elaborasi

Tinggi (BSB) | Sedang Rendah Sangat
No | Aspek (BSH) (MB) Rendah
yang (BB)
diamati Jmlah | % Jumlah | % | Jumlah | % | Jumlah | %
anak anak anak Anak
1 Kelancaran | 2 125 | 6 3|8 50 |0 0
(Fluency) 7,
5
2 Keluwesan | 3 18,7 |5 318 50 | 0 0
(Flexibilyti) 5 1,
2
5
3 Keaslian 3 18,7 |4 2 (10 62 |0 0
(Originalyt) 5 5 /5
4 Elaborasi 2 125 |2 1 |12 7510 0
(Elaboratio) 2,
5
80
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10 - ———  HSangat Rendah
0 . .

Gambar 1.
Grafik Kreatifitas Anak Pra Siklus

Deskripsi Hasil Observasi Prasiklus

menggambar dengan krayon sebelum tindakan dilakukan seperti diuraikan
pada tabel di atas, diketahui bahwa kreativitas anak yang menunjukkan
kelancaran diperoleh 2 anak atau 12,5% dari jumlah anak yang memenuhi
kriteria lancar (BSB), yang berarti anak mampu membuat lebih dari 5 gambar.

Berdasarkan hasil observasi peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan
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Diketahui ada 6 orang anak atau 37,5% anak yang memenuhi kriteria
kurang lancar (BSH), dimana anak tersebut dapat membuat 4 gambar yang
berbeda. Ada 8 orang anak atau 50% dari jumlah anak yang memenuhi kritera
belum lancar (MB), yang berarti bahwa anak tersebut baru bisa menggambar 2
macam gambar yang berbeda.

Kreativitas anak yang memenuhi kriteria keluwesan dicapai oleh 3 orang
anak atau 18,7%, yang berarti ketiga anak tersebut mampu menjelaskan/
menceritakan tentang hasil gambarnya. Anak yang masih dibimbing guru
dalam menjelaskan/ menceritakan hasil gambarnya ada 5 orang atau 31,3%.
Ada 8 orang anak atau 50% dari jumlah anak yang memenuhi kriteria kurang
luwes yang berarti anak hanya menjawab pertanyaan guru dengan isyarat,
misalnya anggukan kepala. Dari kriteria keaslian diperoleh 3 orang anak atau
18,7% dari jumlah anak yang memenuhi kriteria keaslian gambar, dimana anak
mampu menggambar sesuai dengan imajinasi anak yang berbeda dengan
temannya. Anak yang meniru sebagian gambar ada 4 orang atau 25%, yang
berarti ke enam anak tersebut bisa menggambar namun ada beberapa gambar
meniru gambar teman. 10 orang anak atau 62,5% dari jumlah anak yang
memenuhi kriteria meniru seluruh gambar, yang berarti bahwa anak
menggambar sama persis dengan contoh yang diberikan guru.

Tabel 2.
Hasil Pengamatan Peningkatan Kreativitas Menggambar
Anak Pertemuan Pertama Siklus I

Pertemuan Pertama Siklus I

No Aspek Tingi Sedang Rendah
yang Jumlah % Jumlah | % Jumlah | %
diamati | anak anak anak

1 Kelancaran | 3 18,75 | 7 4375 | 6 37,5
(Fluency)

2 Keluwesan | 4 25 7 43,75 | 5 31,25
(flexibility)

3 Keaslian 3 18,73 | 6 375 |7 43,75
(Originality
)

4 Elaborasi 3 18,75 | 4 25 9 56,25
(Elaboration
)
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Gambar 2.
Grafik Kreatifitas Anak Pertemuan Pertama Siklus I

Tabel 3.

Hasil Pengamatan Peningkatan Kreativitas Anak Menggambar Dengan
Krayon Anak Pada Pertemuan Kedua Siklus I

Pertemuan Kedua Siklus I
No | Aspek yang | Tingi Sedang Rendah
diamati Jumlah | % Jumlah | % Jumlah | %
anak anak anak
1 Kelancaran |5 31,25 9 56,25 2 12,5
(Fluency)
2 Keluwesan | 6 37,5 7 43,75 3 18,75
(flexibility)
3 Keaslian 4 25 6 37,5 6 37,5
(Originality)
4 Elaborasi 4 25 5 31,25 7 43,75
(Elaboration)
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Gambar 3.
Grafik Kreativitas Menggambar Anak Pertemuan kedua Siklus

Tabel 4.
Hasil Pengamatan Peningkatan Kreativitas Menggambar Dengan
Krayon Anak Pada Pertemuan Ketiga Siklus I

Pertemuan ketiga Siklus I
No | Aspek yang | Tingi Sedang Rendah
diamati Jumlah | % Jumlah | % Jumlah | %
anak anak anak
1 Kelancaran 8 50 5 31,25 |3 18,75
(Fluency)
2 Keluwesan 6 37,5 7 43,75 |3 18,75
(flexibility)
3 Keaslian 7 43,75 | 5 31,25 |4 25
(Originality)
4 | Elaborasi 7 43,75 | 6 375 |3 18,75
(Elaboration)
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Gambar 4.
Grafik Kreativitas Anak Pertemuan Ketiga Siklus I
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Gambar 5.
Grafik Hasil Peningkatan Kreativitas Menggambar Anak Siklus
I Pertemuan Pertama, kedua dan Ketiga
PEMBAHASAN

Pembahasan Prasiklus

Berdasarkan hasil temuan penelitian pada prasiklus, ditemukan 3 orang
anak atau 18, 75% anak berada pada kategori tinggi atau Berkembang Sangat
Baik (BSB) dari jumlah anak yang diteliti. 4 orang anak atau 25% anak ada pada
kategori sedang atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 9 orang anak
atau 56,25% anak yang ada pada kategori rendah (MB).

Dari hasil temuan di atas, maka rata-rata penilaian kreativitas
menggambar anak di Tk Gracia Sustain masih rendah dan tidak sesuai dengan
harapan, dimana anak yang nilai kreativitasnya berada pada kategori tinggi
(BSB) ditemukan 3 orang atau 18,75% dari jumlah anak yang diteliti.
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Pada pertemuan pertama siklus I, kreativitas menggambar anak pada
indikator kelancaran yaitu:adelana, Pascaline dan Zara. Dimana anak mampu
membuat gambar yang berbeda lebih dari lima gambar. Kriteria kurang lancar
diperoleh oleh tujuh orang anak yaitu:Alvinao, Angel, Gideon, Raditia, Ribka,
Rich dan Yeremia, ke tujuh anak tersebut pada saat menggambar hanya
mampru memproduksi tiga gambar yang berbeda. Sedangkan anak yang
bernama: Rifael, Danish dan Lyora mampu memproduksatu gambar dan masih
dibimbing oleh guru dan ketiga anak tersebut ada pada kriteria belum lancar

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan kreativitas
menggambar anak masih belum sesuai harapan, adapun kendala yang
ditemukan pada pertemuan pertama siklus I adalah, anak-anak masih
beradaptasi dengan kegiatan dan media gambar yang diberikan oleh guru dan
peneliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil
penelitian yang diperoleh peneliti pada anak usia dini kelompok B di sekolah
TK Gracia Sustain, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar dilakukan
dengan dua siklus yaitu: siklus I dan siklus II.

Pada penelitian ini materi dan media pembelajaran serta pelaksanan
kegiatan menggambar teknik usab abur dilakukan sesuai dengan aspek
perkembangan anak yang melitputi: aspek kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration).

Pelaksanaan Penelitian dilakukan dengan dua siklus, dimana pada siklus I
dari hasil penelitian dari 16 orang anak yang memperoleh predikat
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 10 orang anak atau 62,5%, dan yang
mendapat predikat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 6 orang anak
atau 37,5%. Hasil penelitian pada siklus II yang dilakukan terhadap 16 orang
anak yang mendapat predikat Berkembang Sangat Baik (BSB) adalah 14 orang
anak dengan persentase 87,5%, dan anak yang mendapat predikat Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 2 orang atau 12,5%.

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa menggambar teknik usab abur yang
dilaksanakan pada siklus II menunjukkan pencapaian hasil yang sangat baik
dengan tingkat pencapaian sesuai harapan yaitu 87,6%. Dari perolehan hasil
pada siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas
menggambar melalui kegiatan usab abur anak di TK Gracia Sustain Medan.
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